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ABSTRAKSI

Menurut Tkatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam standard akuntansi keuangan,
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengembilan keputusan ekonomi (SAK, 1996.4).
Manfaat informasi yang tersaji dalam laporan keuangan salah satunya sangat
dibutuhkan oleh manajer untuk mengambil keputusan yang akan menentukan kinerja
perusahaan baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

Unsur - unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posist
kenangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas yang dilaporkan oleh perusahaan
dalam laporan keuangan. Informasi keuangan yang tersaji dalam laporan keuangan
selama ini, hanya memberikan gambaran menyangkut nilai aktiva lancar seperti kas
dan piutang, nilai aktiva tetap seperti tanah dan bangunan, hutang dan ekuitas serta
laporan lab rugi operasi, sehingga tidak semua unsur yang dimiliki oleh perusahaan
dapat diinformasikan dalam laporan keunangan tersebut.

Unsur yang selama ini tidak diinformasikan dalam laporan  keuangan
perusahaan adalah nilai sumber daya manusia. Walaupun sumber daya manusia selama
ini selalu dianggap sebagai aset terpenting (the most valuable assef), namun tidak
pernah dilaporkan dalam laporan keuangan. Akibatnya informasi akuntansi yang
diperoleh dalam laporan keuangan menjadi tidak lengkap, sehingga dapat
mengakibatkan proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pihak manajemen
menjadi tidak tepat.

PT Inbisco Niaga Semarang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
pendistribusian barang/produk dari PT Mayora Jakarta. Perusahaan selama ini
membebankan seluruh biaya yang menyangkut sumber daya manusia seperti biaya gaji,
tunjangan, biaya perekrutan, biaya seleksi, biaya pengembangan karyawan dan lainnya
sebagai beban periodik. Sehingga biaya yang terjadi dalam suatu periode, harus
dibebankan dalam periode yang bersangkutan, sedangkan manfaat yang akan
diperoleh perusahaan dari pengeluaran biaya yang berhubungan dengan sumber daya
manusia tidak hanya dinikmati pada periode yang bersangkutan. Oleh sebab itu, maka
nilai sumber daya manusia harus dimasukkan dalam laporan keuangan dan diakui oleh
perusahaan sebagai investasi sumber daya manusia.

Ada tiga model pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur nilai
sumber daya manusia, yaitu model pengukuran dasar kos (cost - based model), model
pengukuran dasar nilai (value - based model) dan model pengukuran gabungan dasar
kos dan dasar nilai.

(1) Model pengukuran dasar kos (cost - based model) yaitu suatu model pengukuran
yang mengidentifikasi dan mengukur variabel - variabel nilai sumber daya manusia
yang berasal dari sejumlah pengorbanan sumber ekonomi baik yang berasal dari
individu atau kelompok sumber daya manusia maupun pengorbanan sumber
ekonomi yang berasal dari dalam organisasi.

(2) Model pengukuran dasar nilai (value - based model), yaitu suatu model
pengukuran yang mengidentifikasi dan mengkuatifisir variabel - variabel psikologis
(psikis) yang melekat pada individu atau kelompok sumber daya manusia seperti
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sikap, semangat kerja, perilaku, kreativitas, loyalitas, produktivitas dan juga
faktor- faktor organisasional organisasi ke dalam skala atau bobot penilaian
tertentu dan selanjutnya dikuantifisir ke dalam pengukuran moneter.

3) Model pengukuran gabungan dasar kos dan dasar nilai. Model ini merupakan
perpaduan antara model pengukuran dasar kos dan model pengukuran dasar nilai.
Implikasi dari model ini adalah setelah mengidentifikasi variabel - variabel
pembentuk nilai sumber daya manusia yang berasal dari sejumlah pengorbanan

~ sumber ekonomi (dasar kos) dan faktor - faktor psikologis individu atau kelompok
sumber daya manusia (dasar nilai), maka selanjutnya kedua variabel tersebut
dipadukan untuk menentukan total nilai sumber daya manusia.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengukuran dasar kos, karena

lengan metode pengukuran dasar nilai, variabel - variabel psikis seperti semangat

<erja, penlaku, kreativitas, loyalitas dan produktifitas, sangat sulit diukur dalam
satuan moneter.

Cara untuk mengukur aktiva sumber daya manusia dengan menggunakan
model dasar cost (cost - based model) adalah dengan memisahkan kos - kos sumber
daya manusia. Pada dasarnya kos - kos sumber daya manusia digolongkan menjadi
lima bagian, yaitu (1) Original value (nilai mula - mula) yaitu nilai dasar yang dibawa
atau yang telah dimiliki oleh setiap individu atau kelompok sumber daya manusia
ketika pertama kali direkrut menjadi sumber daya organisasi. Original value berkattan
erat dengan tingkat pendidikan, keahhan dan ketrampilan tertentu yang dimiliki oleh
seorang individu atau kelompok sumber daya manusia, (2) Cost dalam rangka
mengadakan atau memperoleh (acquisition cost), yaitu biaya yang dileuarkan oleh
perusahaan dalam rangka mengadakan atau memperoleh sumber daya manusia, (3)
Cost dalam rangka pengembangan dan pelatihan (learning and development cost)
yaitu biaya - biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka mengembangkan
ketrampilan sumber daya manusia yang dimiliki, (4) Cost tunai dalam rangka
menambah wawasan (out of pocket cost) yaitu biaya yang dileuarkan oleh perusahaan
dalam rangka menambah wawasan sumber daya manusia yang dimilikinya seperti
dengan mengikuti seminar, lokakarya dan sebagainya serta (5) Cost operasional
(operational cost) dan cost dalam rangka pemeliharaan (maintenance cost) yaitu
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka mempertahankan sumber
daya manusia yang dimilikinya seperti biaya gaji, tunjangan kesehatan, tunjangan
transport, biaya kendaraan dan sebagainya (LLako: Agustus 1994, 24-29).

Dari kelima unsur biaya yang berkaitan dengan sumber daya manusia tersebut,
nilai mula-mula (original value), acquisition cost, development cost dan out of pocket
cost merupakan nilai pembentuk Auman asset cost. Alasannya adalah kos- kos
tersebut akan memberikan manfaat ekonomi kepada perusahaan dari satu periode ke
periode berikutnya, sebab karyawan yang direkrut, dipekerjakan dan dilatih akan
bekerja di perusahaan lebih dari satu periode, bahkan ada yang selama beberapa
periode. Oleh sebab itu, maka costs tersebut harus dikapitalisasi atau diamortisasi atau
ditunda pembebanannya ke periode berikutnya selama karyawan tersebut masih
bekenja diperusahaan. Sedangkan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam
rangka mempertahankan sumber daya manusianya, seperti biaya gaji akan diakui
sebagai beban periode yang bersangkutan.
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Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan memisahkan
biaya-biaya yang berkaitan dengan sumber daya manusia yang diakui sebagai beban
periode yang bersangkutan.dan biaya - biaya yang yang diakui sebagai faktor - faktor
pembentuk suman asset cost
(a). Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya gaji, asuransi tenaga
kerja, tunjangan kendaraan, uang makan, uvang transport, tunjangan pengobatan,
uang lembur dan tunjangan hari raya (THR) diakui sebagai beban periodik dan
dimasukkan sebagai faktor pengurang laba perusahaan (dimasukkan dalam
laporan rugi laba).

(b) Menghitung faktor-faktor pembentuk human asset cost.

Faktor-faktor pembentuk human asset cost terdiri dari nilai mula - mula (original

value), biaya untuk memperoleh dan mengadakan karyawan (acquisition cost),

biaya pengembangan (development cost) dan biaya yang dikeluarkan dalam rangka
menambah wawasan {(ouf of pocket cost).

1. Menghitung nilai mula-mula (original value).

Nilai mula-mula (original value) adalah nilai dasar yang dibawa atau yang telah
dimiliki oleh setiap individu atau kelompok sumber daya manusia ketika
pertama kali direkrut menjadi sumber daya manusia organisasi (Lako: Agustus
1994, 24-29). Nilai mula-mula (original value) dihitung dengan rumus (umur
maksimal uvsia kerja dikurangi dengan umur karyawan pada saat masuk)
dikalikan dengan gaji karyawan yang bersangkutan pertahunnya. Umur
maksimal usia kerja dikurangi dengan umur karyawan pada saat masuk
merupakan umur ekonomis karyawan yang bersangkutan untuk bekerja sebagai
karyawan di suatu perusahaan Perusahaan menetapkan umur maksimal usia
kerja seorang karyawan yaitu 55 tahun. Seorang karyawan yang berumur lebih
dari 55 tahun akan dipensiunkan oleh perusahaan karena dianggap sudah tidak
produktif lagi. Oleh sebab itu, maka nilai mula - mula (original value) dan
seorang karyawan tidak akan sama dengan karyawan yang lain. Besarnya nilai
mula - mula seorang karyawan bergantung pada umur ekonomis dan besarnya
gaji perbulan yang diterimanya.

2. Biaya akuisisi (acquisition cost) yaitu biaya dalam rangka memperoleh atau
mengadakan sumber daya manusia (karyawan) (Lako: Agustus, 24-29).
Termasuk dalam biaya akuisisi ini adalah biaya iklan, dan biaya seleksi (tes dan
wawancara). Dalam penelitian ini, penulis memerinci biaya iklan dan biaya

~ seleksi yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk tiap individu berdasarkan
jabatannya.

3. Biaya pengembangan (development cost) yaitu biaya dalam rangka melatih atau
mengembangkan su,ber daya manusianya (karyawannya). PT Inbisco Niaga
Semarang mengembangkan kemampuan karyawannya dengan cara memberikan
pelatihan (#raining) yang dilakukan oleh perusahaan sendiri maupun dengan
bekerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan komputer, akuntansi, dan
sebagainya.

4. Biaya keluar dari kantong (out of pocket cost) yaitu biaya dalam rangka
menambah wawasan atau pengalaman (Lako: Agustus 1994, 24-29). Termasuk
dalam biaya keluar dari kantong adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan
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umtuk menambah wawasan karyawannya seperti mengikuti seminar, lokakarya
dan sebagainya.

Keempat items tersebut merupakan faktor - faktor pembentuk human asset cost dan

nilainya dimasukkan dan diakui sebagai investasi sumber daya manusia.

Dengan pengakuan rekening investasi sumber daya manusia, maka perusahaan
akan mengamortisasi investasi sumber daya manusia dan diakui sebagai biaya
penyusutan sumber daya manusia, karena pemanfaatan dan penggunaan sumber daya
manusia yang dimiliki. Biaya penyusutan dihitung untuk setiap individu (karyawan),
karena umur ekonomis setiap individu (karyawan) berbeda beda tergantung dari umur
pada saat karyawan tersebut masuk kedalam perusahaan. Biaya penyusutan dalam
skripsi ini menggunakan metode garis lurus, schingga biaya penyusutan setiap
tahunnya sama. Akan tetapi dalam prakteknya, biaya penyusutan setiap individu tidak
sama setiap tahunnya karena adanya penambabhan nilat investasi sumber daya manusia
yang harus diakui oleh perusahaan apabila seorang karyawan mengikuti seminar atau
mengikuti program pelatihan.

Apabila seorang karyawan mengundurkan diri dari perusahaan, maka nilainya
harus dibapuskan dari rekening investasi sumber daya manusia, termasuk juga biaya -
biaya penyusutan yang pernah dibebankan (akumulasi penyusutan).

Dari penerapan akuntansi sumber daya manusia dalam laporan keuangan PT
Inbisco Niaga Semarang, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam laporan keuangan PT Inbisco Niaga sebelum menerapkan akuntansi sumber
daya manusia, diperoleh laba yang lebih besar dibandingkan setelah perusahaan
menerapkan metode akuntansi sumber daya manusia (FLaba perusahaan setelah
menerapkan Akuntansi sumber daya manusia turun yaitu pada tahun 1997 dani
Rp.369.104.125,19 menjadi Rp.131.670.060,54 dan pada tahun 1998 dari
Rp.265.512.329,90 menjadi Rp.196.219.967,18). Hal ini terjadi karena perusahaan
harus mengalokasikan adanya biaya penyusutan sumber daya manusia yang sangat
besar jumlahnya. Apabila dalam periode yang bersangkutan, perusahaan
mengeluarkan biaya (cosf) yang akan menambah nilai sumber daya manusia, dan
biaya (cost) tersebut jumlahnya lebih besar daripada biaya penyusutan (amortisasi)
investasi sumber daya manusia, maka penerapan akuntansi sumber daya manusia
dalam laporan keuangan akan menghasilkan laba yang lebih besar daripada laporan
keuangan perusahaan sebelum menerapkan akuntansi sumber daya manusia. Hal ini
terjadi karena dalam akuntansi konvensional, semua biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan akan langsung dibebankan dalm periode yang bersangkutan, sedangkan
dalam laporan keuangan yang menerapkan akuntansi sumber daya manusia, biaya
(cost) yang akan menaikkan nilai sumber daya manusia akan diakui sebagai aset dan
nilainya akan diamortisasi setiap tahunnya.

2. Penerapan akuntansi sumber daya manusia dalam penyusunan laporan keuangan
perusahaan menjadi tidak efektif apabila perusahaan tidak melakukan
pengembangan terhadap sumber daya manusia yang dimilikinya, atau dengan kata
lain kenaikan nilai aset sumber daya manusia lebih kecil dari pada penurynan nilai
aset sumber daya manusia. _

3. Dengan adanya penerapan akuntansi sumber daya manusia dalam penyusunan
laporan keuangan, menjadikan informasi yang tersaji dalam laporan keuangan yang
dihasilkan perusahaan lebih memberikan gambaran yang lengkap tentang keadaan
perusahaan yang sebenarnya.
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